PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA
SMP NEGERI 3 SATAP
TONDONG TALLASA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan [lmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika
STKIP Andi Matappa

Oleh :

NURMI
NPM. 916842020016

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
STKIP ANDI MATAPPA
2020



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul : PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA

REALISTIK PADA SISWA SMP NEGERI 3 SATAP TONDONG
TALLASA.

Atas nama saudara :

Nama : NURMI

NPM : 916842020016

Jurusan : IImu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa/diteliti ulang, telah memenuhi persyaratan untuk dipertahankandalam ujian
skripsi.

Pangkep, September 2020
Disetujui Oleh :

Pembimbin

Pembimbing II

2
FIRDHA RAZAK, S.Pd., M.Pd.
Diketahui Oleh :

RAHMAT KAMARUDDIN, S.Pd., M.Pd.

Ketua STKIP ANDI MATAPPA Ketua Program Studi

Pendidikan Marematika
v

A.ZAM IMMAWAN ALAM, SH., M.II.

RAHMAT KAMARUDDIN, S.Pd., M.Pd.

il



PENGESAHAN SKRIPSI

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA SMP
NEGERI SATAP TONDONG TALLASA.

Skripsidenganjudul

Atas Nama Saudara
Nama : NURMI
NPM 1916842020016

Diterima oleh panitia Ujian Skripsi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Andi° Matappa, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan.

Disahkan Oieh:

Ketua Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (STKIP) Andi Matappa

v

K

(A.ZAM IMMAWAN ALAM, SH. MH.)

Panitia Penguyji :

1% Ketua : Rahmat Kamaruddin, S.Pd., M.Pd. (.7 W S W
2. Sekretaris : Firdha Razak, S.Pd., M.Pd. ...
3. Anggota : Andi Yunarni Yusri, S:Pd.; M.Pd. (.. A% . 0 ).

Ahmad Budi Sutrisno, S.Pd., M.Pd. . Ll

il



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NURMI

Npm 1916842020016

Jurusan /program studi  : Ilmu Pendidikan Matematika

Judul skripsi : Pengembangan Perangkat Perangkat Pembelajaran

Matematika realistik pada siswa SMP Negeri 3 Satap

Tondong Tallasa.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar
merupakan karya saya sendiri dan segala sesuatunya dikemudian hari adalah
tanggung jawab saya sendiri. Apabilah dikemudian hari skripsi ini, baik disengaja
maupun tidak disengaja seluruhnya hasil tiruan atau duplikat, maka saya bersedia

menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai ketentuan yang berlaku.

Pangkajene 2020

Yang membuat pernyataan

NURMI

Npm. 916842020016

v



MOTTO DAN PERSEMBAHAN




ABSTRAK

NURMI 916842020016 “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Realistik pada siswa SMPN 3 Satap”. Jurusan ilmu pendidikan, program studi
matematika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa,
Dibimbing oleh Rahmat Kamaruddin,S.Pd.,M.Pd sebagai pembimbing I dan Firdha
Razak, S.Pd.,M.Pd sebagai pembimbing II.

Peneitian ini adalah penelitian pengembangan (7hiagarajan) pengembangan perangkat
pembelajaran matematika realistik pada siswa SMPN 3 Satap Tondong Tallasa.
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Thiagarajan atau
4-D yang meliputi 3 tahap yaitu tahap pendefinisian, tahap tahap perancangan dan
tahap pengembangan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan pendekatan
realistik. mengalami beberapa kali revisi sehingga didapatkan hasil perangkat
pembelajaran yang valid dan efektif. Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran
matematika realistik yaitu validasi RPP dikategori valid, divalidasi LKS dikategori
sangat valit. dan hasil dari 5 orang siswa yang telah mengerjakan LKS I, LKS I, LKS
IIT adalah 80 (memenuhi KKM).
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PRAKATA

Alhamdulillah, segalah puji bagi Allah semata, pujian yang banyak, baik dan
penuh berkah didalamnya, yang memiliki ragaku, dan raga semua makhluk, atas segala
nikmatdan karunia yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikantugas akhir
ini. Salam dan salawat semoga senantiasa tercurah kepada nabiullah. tercinta,
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wasallam, para keluarga beliau, sahabat beliau, dan orang-
orang yang senantiasa mengikuti beliau hingga akhir zaman.

Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan yang
dialami penulis, namun berkat bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak, skripsi ini
dapat terselesaikan meski dengan segalah kekurangannya. Karenanya pada kesempaan
yang berharga ini \, penulis secara khusus menyampaikan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh keluarga atas kasih saying. yang tak terhingga,
pengorbanan,dan segalah doa-doanya sehingga penulis dapat menyelesaikan studi
dengan baik. Semoga Allah yang maha pengasih, senantiasa memberikan rahmat-nya
atas kalian.

Tak lupa penulis menghanturkan ucapan terimakasih yang setinggi-tingginya
kepada:

1. Tbu Hj. Zaora sapan, S.Pd, selaku ketua Yayasan STKIP Andi Matappa.
2. Bapak A. Zam Immawan Alam, SH., MH, sebagai ketua STKIP Andi Matappa.
3. Ibu A. Syham Sarjani Alam, ST, S.Pd.,M.Pd, selaku puket 1 bidang

kemahasiswaaan STKIP Andi Matappa.
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Bapak ibu dosen matematika STIKP Andi Matappa yang telah memberikan
ilmu dan pengetahuan yang tak ternilai harganya selama penulis duduk dalam
bangku kuliah.
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memberikan dorongan, masukan dan arahan seclama masa perkuliahan
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Kepada kedua orang tua yang telah melahirkan, dan mendoakan penulis,
semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan menerimah amal ibadahnya dan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha agar dapat mengembangkan potensinya, ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan faktor yang dapat mempercepat terjadinya
proses perubahan dalam masyarakat dan dapat mempengaruhi kehidupan manusia baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam usaha mengembangkan IPTEK
matematika merupakan salah satu bidang ilmu memegang peranan penting serta
mempunyai andil yang sangat besar terhadap perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan
yang lain.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 pasal 1 tahun 2003
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
berkepribadian, memiliki kecerdasan, beraklak mulia, serta memiliki keterampilan
yang di perlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara.

Salah satu cabang ilmu yang paling kompleks dan dianggap paling sulit adalah
matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada

semua siswa mulai dari sekolah dasar dan menengah untuk membekali siswa dengan



kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Selain itu, matematika sangat berperan penting terhadap kehidupan
sehari-hari dan ikut membantu memajukan kesejatraan hidup manusia.

Mengingat pentingnya peranan matematika tersebut,maka dalam proses belajar
matematika, siswa di sekolah perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari
semua pihak yang terkait untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya di bidang
matematika.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualiatas
pendidikan, salah satunya dengan perubahan kurikulum. Yakni kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
berlaku dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum 2013 memiliki empat aspek
penilaian, yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek
pengetahuan, dan perilaku. Sehingga pada awal tahun 2013 pemerintah telah mulai
menerapkan kurikulum 2013 meskipun tidak secara menyeluruh menyentu seluruh
tingkat sekolah, itupun hanya beberapa sekolah yang menerapkan K13. Tetapi,
memasuki tahun ajaran baru ditahun 2017 secara serentak dan menyeluruh semua apek
diharuskan untuk menerapkan K13 tersebut.

Guru sebagai pelakuutama dan merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dikelas sangat tergantung pada perencanaan proses
pembelajaran guru didalam kelas, begitu banyak cara yang sudah ditempuh oleh
seorang guru dalam hal meningkatkan proses pembelajaran yakni pemilihan metode

pembelajaran, strategi pembelajaran maupun pendekatan pembelajaran yang tercantum



dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Akan tetapi hasil
belajar matematika masih menjadi hal yang cukup sulit ditinggalkan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada guru bidang studi matematika
pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Satap. Rata-rata guru mempunyai RPP yang
tergolong baik. Memiliki RPP yang baik sudah menjadi nilai keterampilan tinggi bagi
setiap guru akan tetapi pada kenyataannya ada juga yang mengajar dikelas tampa
menggunakan RPP, padahal seperti yang kita ketahui perencanaan yang baik akan
memiliki potensi keberhasilan yang besar, demikian halnya pembelajaran suatu RPP
yang baik akan menghasilkan potensi hasil belajar yang baik pula.

Perangkat yang perlu dikembangkan adalah RPP. Menurut standar proses setiap
guru wajib mengembangankan RPP. RPP yang dikembangkan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta  didik. Bagi guru, pengembangan RPP - diharapkan dapat
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif. Seda ngkan bagi siswa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik mereka diharapkan akan
memudahkan memahami materi dan lebih mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis bahan
ajar yang digunakan, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan
dalam memilih bahan ajar, seperti tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, jenis
tugas, dan karakteristik siswa. Bahan ajar tersebut juga bermacam macam jenisnya.

Bahan ajar tersebut dapat berupa modul, Lembar Kerja Siswa (LKS).



Disamping itu, pengembangan perangkat pembelajaran ini paling tidak dapat
menujang dua aspek prioritas yang tercantum dalam recana strategis Depdiknas berikut
ini:

1. Meningkatkan kualitas setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dengan

menitik beratkan pada pengembangan proses pembelajaran serta penilaian.

2. Peningkatan kemampuan peserta didik dalam matematika pada jalur

pendidikan dalam sekolah dalam kelompok 20 terbaik di dunia.

Berdasarkan hal = tersebut peneliti akan mengembangkan perangkat
pembelajaran matematika realistik (PMR) dengan model pengembangan sistem
pembelajaran model 4 P.

Model pengembangan ini terdiri atas empat tahap yang dikembangkan oleh
Thigarajan, semmel (1974). Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu
define, design, develope, dan dessminatas atau yang diadaptasikan menjadi 4 P, yaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.

Tahap 1: Defene (Pendefinisian) tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan dan
menentukan syarat-syarat pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan
pembatasan materi pelajaran. Tahap 2 design (perancangan) tujuan tahap ini adalah
untuk menghasilkan prototype pembelajaran yang meliputi soal tes dan pengembnagan
materi pembelajaran. Tahap 3 develope (pengembangan) tujuan tahap ini adalah untuk
menghsilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan para

pakar. Tahap 4 disseminate (penyebaran).



Tujuan tahap ini adalah untuk melakukan tes validitas dan pemilihan secara
kooperatif terhadap perangkat pembelajaran yang telah diuji cobakan dan direvisi,
kemudian disebarkan ke lapangan. Akan tetapi karna keaadaan saat ini yang tidak
memungkin untuk melakukan pembelajaran secara tatap muka maka peneliti hanya
sampai pada tahap ke 3 develope (pengembangan)

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Perangkat pembelajaran Matematika Realistik Materi

Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas VII SMPN 3 Satap Tondong Tallasa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah dalam penelitian adalah
bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran matematika realistik yang

valid,praktis dan efektif pada siswa kelas VII SMPN 3 Satap Tondong Tallasa

C. Tujuan penelitian

Pada dasarnya tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk menjawab
masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penclitian adalah bagaimana
mengembangkat perangkat pembelajaran realistik yang valid, ,praktis dan efektif pada

siswa kelas VIT' SMPN 3 Satap Tondong Tallasa



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
a. Pengembangan
Imelda Marsan (2015) Penelitian pengembangan adalah salah satu dari
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu
sekaligus untuk menguji keefektifannya
Sugiono (2013:494 ) Penelitian pengembangan dilakukan melalui dua
tahap. Tahap pertama dengan metode kualitatif hingga dapat diperoleh
rancangan produk dan penelitian tahap kedua dengan metode kuatitatif
(eksperimen )digunakan untuk mengu;j iefektifitas tersebut
Leo Agung dan Sri Wahyunu (2013: 95) Pengembangan perangkat
pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan
yang telah ada.
Gagne dan brings dalam warsita (2003: 266) pengembangan adalah
suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar
peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang untuk

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajaryang bersifat internal



atau segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Dari beberapa pendapat para ahli yang ada ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana
dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatan dan mendukung serta meningkatkan
kualitas sebagai upaya menciptakan yang lebih baik.

Menurut trianto (Nur Aslam 2011:19) bahwa untuk melaksanakan
pengembangan  perangkat pembelajaran  diperlukan  model-model
pengembangan yang sesuai dengan pendidikan. Dalam pengembangan
perangkat pembelajaran terdapat 3 macam model pengembangan perangkat
yaitu:

1) Model pengembagan sistem pembelajaran menurut Kemp

Menurut Kemp (Muhammad Rahman dan Sofan Amri, 2013:214)
pengembangan perangkat merupakan sesuatu lingkaran yang kontinum.
Tiap-tiap langkah pengembnagan berhubungan langsung dengan aktifitas
revisi. Pengembangan perangkat dapat dimulai dari titik maupun dalam
siklus tersebut.

Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan kepada
para pengemban untuk dapat memulai dari komponen manapun. Namun
kurukulum yang berlaku secara rasional di Indonesia dan berorientasi pada

tujuan, maka seyogyanya proses pengembanagan itu dimulai dari tujuan.



Muhammad Rahman dan Sofan Amri, 2013:214 Unsur-unsur

pengembangan perangkat meliputi:

a)

Idetifikasi masalah pembelajaran

b) Analisis siswa

d)

g)
h)

)
k)

(1) Tingkah laku awal siswa

(2) Karakteristik siswa

Analisis tugas

(1) Analisis struktur isi

(2) Analisis konsep

(3) Analisis procedural

(4) Analisis pemrosesan informasi
Merumuskan indikator

Penyusunan instrument evaluasi

Strategi pembelajaran

(1) Memilih model, pendekatan, dan metode pembelajaran
(2) Pemilihan format

Memili media atau sumber pembelajaran
Pelayanan pendukung

Evaluasi formatif

Evaluasi sumatif

Revisi perangkat pembelajaran
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2. Model pengembangan sistem pembelajaran mennurut Dick dan Carey

Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick dan
Carey yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lau Carey menurut
pendekatan initerdapat beberapa komponen yang akan dilewati didalam
proses pengembangan dan perancangan tersebut.

Urutan perancangan dan pengembangan sistem pembelajaran ini
adalah:

a) Identifikasi tujuan pengajaran

b) Melakukan analisis instruksional

¢) Mengidentifikasi tingka laku awal / karakteristik siswa

d). Merumuskan tujuan kinerja

e) Pengembangan tes acuan patokan

f) Pengembanagan strategi pengajaran

g) Merancanag dan melaksanakan evaluasi formatif

h) Menulis perangkat

1) Revisi pengajaran

3. Model pengembangan sistem pembelajaran model 4 P

Model pengembangan ini terdiri atas empat tahap yang dikembangkan
oleh Thigarajan, semmel (1974). Model ini terdiri dari empat tahap
pengembangan yaitu define, design, develope, dan dessminatas atau yang
diadaptasikan menjadi 4 P, yaitu pendefinisian, perancangan,

pengembangan, dan penyebaran.



11

a) Tahap 1: Define (Pendefinisian)

Tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan dan menentukan syarat-
syarat pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan
materi pelajaran. Tahap ini mencakup lima langka pokok yaitu: analisis
awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi
tujuan pembelajaran
b) Tahap II: Design (perancangan)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan prototype pembelajaran
yang meliputi soal tes dan pengembnagan materi pembelajaran. tahap ini
mencakup empat langka yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan
format, dan perancanagan awal perangkat pembelajaran yang meliputi buku
siswa, lembar kerja siswa (LKS) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dan tes hasil belajar (THB)

c) Tahap III: Develope ( Pengembangan)

Tujuan tahap .ini adalah untuk menghsilkan perangkat pembelajaran
yang sudah direvisi berdasarkan masukan para pakar. Tahap ini meliputi: a)
validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, b) simulasi, yaitu
kegiatan mengoprasionalkan rencana pengajar dan, c) uji coba keterbatasan
dengan siswa yang sesunggunya
d) Tahap IV: Disseminate (penyebaran)

Tujuan tahap ini adalah untuk melakukan tes validitas dan pemilihan

secara kooperatif terhadap perangkat pembelajaran yang telah diuji cobakan



27

Bagan berikut menggambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini

; F )
Siswa SMPN kelas VII
masalah
Pemahaman konsep siswa | Masih terbatasnya RPP dan LKS yang
relative kurang dikembangkan dengan pendekataan RME

B _ % |

solu51 I

rPengembangan dan penysusnan RPP dan LKS berbasis |
pendidikan RME dengan mengunakan metode 4 P

pengembangan penyebaran

-

Tersusunnya RPP dan LKS yang valid dan efektif '
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakasanakan SMPN 3 Satap Kec Tondong Tallasa Kab Pangkep

pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/ 2021.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan
bertujuan menghasilkan produk tertentu yang kemudian diuji kevalidannya. Produk
yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang disusun
berdasarkan pembelajaran realistik. Model pengembangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 4D.

C. Langkah-Langkah Penelitian

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang disusun dalam penelitian
ini mengacu pada jenis pengembangan model 4-D (four D model) yang terdiri dari
4 tahap. Keempat tahap tersebut ialah tahap pendefinisian (definisi) tahap
perancangan  (design) dan tahap pengembangan (development) dan tahap
penyebaran (disseminate). Thiagarajan dkk (Sartina 2016:28)

Hasil pengembangan pada penelitian dibatasi hingga tahap pengembangan saja,
sehingga hanya menghasilkan naskal final dari pengembangan perangkat

pembelajaran matematika realistik. Prosedur pengembangan perangkat
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pembelajarn matematika realistik dengan model 4-D selengkapnya diuraikan
sebagai berikut :
1. Tahap Pendefenisian (defenisi)
Tahap ini bertujuan menetapkan dan mendefenikan kebutuhan-kebutuhan
dan batasan materi.ada 5 langka pada tahap ini yaitu:
a. Analisis Awal-Akhir
Kegiatan Analisis Awal —Akhir dilakukan untuk menetapkan dasar
yang diperlukan dalam pengembangan RPPdan LKS. Pada tahap ini
dilakukan analisis pada pokok bahasan. Teori belajar yang relevan dan
tantangan serta masa depan sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran
yang dianggap paling sesuai.
b. Analisis siswa
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai
dengan rancangan dan pengembangan RPP dan LKS berbasis pedekatan
realistik. Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan dan
pengembangan kognitif siswa.
c. Analisis konsep
Analisis  konsep ditujuhkan untuk -mengeditifikasi, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relavan akan diajarkan
berdasarkan analisis Awal-Akhir. Ini merupakan dasar dalam menyusun

tujuan pembelajaran.
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d. Analisis tugas
Analisis tugas ini meliputi analisis terhadap tugas-tugas yang dilakukan
oleh siswa selama pembelajaran berlangsung berdasarkan kurikulum SMP.
Tujuannya adalah untuk memudahkan gura merumuskan tujuan
pembelajaran khususnya (indikator pencapaian hasil belajar. ) yang ingin
dicapai.
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran
Tujuannya adalah untuk mengkonversi tujuan analisis kensep dan tugas
menjadi  tujuan-tujuan pembelajaran khusus, yang dinyatakan dengan
tingkah laku. Selanjutnya tujuan pembelajaran khusus ersebut dijadikan
dasar untuk menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran.
2. Tahap Rancangan
Tujuannya adalah untuk menghasilkan prototype bahan pembelajaran
yang dikembangkan, mencakup penyusunan tes dan pengembangan bahan
pembelajaran. langkah-langkah adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan tes
Berdasarkan analisi konsep dan analisis tugas maka dapat disusun
suatu tes akan menjadi instrument pengumpulan data tentang tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
b. Pemilihan media
Pemilihan media dalam tahap inidisesuaikan dengan hasil analisi

tugas, analisis konsep, karakteristik siswa, dan fasilitas yang ada disekolah.
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c. Pemilihan format
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
meliputi pemilihan format untuk merancang isi materi, pemilihan strategi
pembelajaran, dan sumber belajar.
d. Rancangan awal
Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan
yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. Adapun rancangan
awal perangkat pembelajaran antara lain RPP, Silabus, Program Semester
dan Program Tahunan.
. Tahap Pengembangan
Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir
perangkat pembelajran setelah melalui revisi berdasaarkan masukan para pakar
ahli dan data hasil ujicoba. Langkah yang harus dilakukan pada tahap ini adalah
sebagai berikut:
a) Validasi ahli
Validasi ahli adalah penilaian perangkat pembelajaran terhadap isi. Hal
ini berarti validator menelaah semua perangkat pembelajaran yang telah
dihasilkan (dtaft 1). Selanjutnya saran-saran darivalidator digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi. Setelah
perangkat draft 1 dilakukan perbaikan (revisi 1) maka diperoleh perangkat
pembelajaran draft 2.

b) Ujicoba
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Pada penelitian ini tahap uji peneliti menggunakan uji coba satu-satu
dengan jumlah siswa 5 orang, berhubung karna kondisi saat ini yang tidak
memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka, dan anjuran
pemerinta untuk tidak perkumpul dalam jumlah yang banyak.

4. Tahap Penyebaran
Pada penelian ini tahap penyebaran uji peneliti menyebarkan kepada
siswa jumlah siswa 5 orang, berhubung karna kondisi saat ini yang tidak
memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka, dan anjuran
pemerinta untuk tidak perkumpul dalam jumlah yang banyak
D. Devenisi Operasional
1. Pengembangan
pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajaryang
bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana
dan terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatan dan mendpukung serta meningkatkan

kualitas sebagai upaya menciptakan yang lebih baik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang memenuhi kreteria valid
dan efektif, peneliti mengikuti prosedur pengembangan perangkat dan
menganalisis data hasil peneliti. Pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada
penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan. Seperti
yang telah ditegaskan pada bab III, bahwa pengembangan model 4-D
Thiagarajan- ini terdiri dari empat tahap yaitu: 1. pendefinisian (define), 2.
Perancangan (design), 3. Pengembangan (develop), 4. Penyebaran
(dessiminate)
1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian (define) adalah tahap awal dalam mengumpulkan
data untuk mengembangkat perangkat pembelajaran matematika ini. Tahap
pendefinisian diawali dengan kegiatan analisis awal akhir yang bertujuan
untuk mengedintifikasi masalah mendasar. yang dibutuhkan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran. masalah mendasar yang perlu di
upayakan dalam pembelajaran adalah cara pengajian RPP dan LKS yang

menyenangkan.
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Pada pembelajaran materi bilangan bulat siswa diarahkan kepada
kehidupan sehari-hari yang nyata. Siswa diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan dengan cara melihat benda-benda yang ada disekitarnya,
pendekatan pembelajaran matematika realistik  diberikan untuk
memudahkan siswa menyelesaikan 'soal dengan melihat konsep-konsep
nyata dalam kehidupan sehari-hari, dapat membiasakan siswa berpikir

kreatif, dan mengembangkan rasa ingin tahu.

. Tahap Perancangan (design)

Tahap berikutnya adalah tahap perancangan (design) pada tahap
perancangan peneliti mulai merancang perangkat pembelajaran dengan
berbasis pedekatan pembelajaran matematika realistik (PMRI).

RPP yang disusun sesuai dengan pembelajaran matematika realistik
memuat identitas, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan model
pembelajaran, media pembelajaran, langka-langka kegiatan , alat dan
sumber belajar, dan penilaian. Langkah-langkah kegiatan disajikan dalam
bentuk table dengan distribusi waktu untuk kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, kegiatan penutup.

LKS dikembangkan untuk membimbing dan mempermudah siswa
dalam memahami materi yang sedang dipelajari. LKS yang dikembangkan
memuat konsep-konsep nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pada

tahap perancangan ini disebut drafi-1.
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3. Tahap Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan adalah merupakan tahap ketiga dari model 4-D.
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
divisi dan layak. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah validasi
ahli, hasil dari setiap kegiatan pada tahap ini diuraikan sebagai berikut :

a. Penafsiran ahli
Penafsiran para ahli berarti validator menelaah semua perangkat
yang telah dibuat oleh penulis yang selanjutnya di sebut sebagai draft

1. Penilaian meliputi aspek petunjuk, bahasa, validasi isi, dan kesesuain

perangkat dengan kurikulum yang berlaku. Hasil validasi dari para ahli

digunakan sebagai dasar untuk merivisi perangkat pembelajaran, hasil
revisi ini selanjutnya disebut draft II. Jadi dalam melakukan revisi
penulis mengacu pada saran-saran petunjuk dari para ahli

Nama-nama validator dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1 Nama-nama validator

Nama Pekerjaan

1. A. SHYAM SARJANI ALAM, ST., | Dosen STKIP A. Matappa Pangkep

S.Pd., M.Pd

2. VIVLROSIDA, S.Pd.;M.Pd Dosen STKIP A. Matappa Pangkep

Kegiatan memvalidasi perangkat pembelajaran diawali dengan

memberikan. perangkat pembelajaran beserta lembar penilaian kepada 2 orang
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ahli. Hasil penilaian analisis dan revisi terhadap perangkat pembelajaran

tersebut sebagai berikut :

Table 4.2 Hasil penilaian, analisis dan revisi terhadap rencana
pembelajaran (RPP)

Skala Rata- | Ket
No Aspek yang dinilai
Penilaian rata
Vall | Val2
1 Kompetensi Dasar
Kejelasan rumusan kompetensi dasar 3 4 3,5 SV
Rata-rata 3,5 SV
2 Indikator  Pencapaian = Kompetensi
Dasar 3 4 3,5 SV
a. Ketepatan penjabaran kompetensi
dasar kedalam indikator 3 4 3.5 SV
b. Kesesuaian indikator dengan waktu
yang disediakan iy 4 S SV
c. Kejelasan umum indikator 3 4 3,5 SV
d. Keterurutan indikator 3 4 3,5 SV
e. Kesesuaian indikator dengan
perkembangan kognitif siswa
Rata-rata 3,5 SV
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Skalah penilaian
NO Aspek yang dinilai Vall | Val2 | Rata- | Ket
rata
3 Isi dan kegiatan pembelajaran
Kebenaran isi /materi pembelajaran 3 4 3,5 SV
Sistematika  penyususnan rencana 3 4 3,5 SV
pembelajaran
Kesesuaian  materi  pembelajaran 3 4 3,5 SV
dengan indikator
. Pemilihan strategi, pendekatan, 3 4 3,5 SV
metode, dan sarana, pembelajaran
dilakukan = dengan tepat sehingga
memungkinkan siswa aktif belajar B 4 3,5 SV
Kejelasan kegiatan guru dan siswa
pada setiap tahap pembelajaran 3 4 3,5 SV
Kegiatan guru dan siswa dirumuskan
secara jelas dan operasional sehingga
mudah- dilaksanakan oleh guru dalam
proses pembelajaran dikelas 3 4 3,5 SV
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 4-D
yang telah dimodifikasi, menghasilkan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pedekatan pembelajaran realistik yang valid dan efektif dalam
pembelajara materi bilangan bulat

Perangkat  pembelajaran yang dihasilkan meliputi silabus, rencana
perangkat pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS) . RPP dan LKS
yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli dapat di uji cobakan
kepada sekolah- sekolah yang telah direncanakan. Jika keadaan sudah

membaik dalam kata lain keadaan negeri sudah bebas dari COVID 19.

B. SARAN
Dari hasil penelitian perangkat pembelajara nmenggunakan pendekatan
pembeljaran realistic peneliti memberikan saran bahwa :
1. Pendekatan pembelajara realistik dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam pembelajaran khususnya materi bilangan bulat.
2. dalam pembuatan lembar kerja siswa (LKS) sebaiknya menggunakan

gambar-gambar yang sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari.
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